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BALB II 

TINJALUALN PUSTALKAL 

A. Optimalisasi 

1. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata optimal berarti 

terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti suatu 

proses meninggikan atau meningkatkan ketercapaian dari 

tujuan yang diharapkan sesuai dengan kriteria yang telah 

di tetapkan. Optimalisasi merupakan suatu proses untuk 

mengoptimalkan agar ditemukannya solusi terbaik dari 

sekumpulan alternatif solusi yang ada.
1
  

Optimalisasi dilakukan dengan memaksimalkan 

suatu fungsi objektif dengan tidak melanggar batasan 

yang ada. Dengan adanya optimalisasi, suatu sistem dapat 

meningkatkan efektifitasnya, yaitu seperti meningkatkan 

keuntungan, meminimalisir waktu proses, dan 

sebagainya.
2
 Optimalisasi merupakan suatu proses untuk 

mengoptimalkan agar ditemukannya solusi terbaik dari 

sekumpulan alternatif solusi yang ada. Optimalisasi 

dilakukan dengan memaksimalkan suatu fungsi objektif 

dengan tidak melanggar batasan. Dengan adanya 

                                                      
1
 Asep Hidayat and M Irvanda, „Optimalisasi Penyusunan Dan 

Pembuatan Laporan Untuk Mewujudkan Good Governance‟, Hospitality, 11.1 

(2022), 281–90. 
2
 Risma Fitriyanti, „Optimalisasi Penerapan Penilaian Autentik Dalam 

Mengukur Sikap Dan Keterampilan Siswa Pada Sub Konsep Daur Ulang 

Limbah‟, Politika, 2016, 11–56. 
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optimalisasi, suatu sistem dapat meningkatkan 

efektifitasnya, yaitu meningkatkan keuntungan, 

meminimalisir waktu proses, dan sebagainya. 

2. Menurut  Para Ahli 

Menurut Depdikbud Optimalisasi berasal dari kata 

optimal berarti terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi 

berarti suatu proses meninggikan atau meningkatkan 

ketercapaian dari tujuan yang diharapkan sesuai dengan 

kriteria yang telah di tetapkan.
3
 

a. menurut Poerwadarminta, adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi 

merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara 

efektif dan efisien”. Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan 

dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. 

b. Menurut Winardi, optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang 

dari sudut usaha. Optimalisasi adalah usaha 

memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. 

Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi 

hanya dapat diwujudkan apabila dalam 

perwujudannya secara efektif dan efisien. Dalam 

                                                      
3
 Al. Nasir, et, „Optimalisasi Pelayanan Masyarakat Berbasis Online Di 

Kantor Desa Lingsar‟, 9 (2023), 356–63. 
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penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan 

diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif dan 

efisien agar optimal. 

c. Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons, 

Optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai 

proses untuk mendapatkan keadaan yang 

memberikan nilai maksimum atau minimum dari 

suatu fungsi.
4
 

3. Indikator Optimalisasi 

Ada beberapa indikator dalam melakukan 

optimalisasi yang harus diidentifikasikan selama proses 

implementasi uuntuk menghasilkan suatu pelaksanaan 

perencanaan, yaitu sebagai berikut : 

a. Tujuan  

Tujuan bisa berbentuk maksimasi atau minimisasi. 

Bentuk maksimasi digunakan jika tujuan 

pengoptimalan beruhubungan dengan keuntungan, 

penerimaan dan sejenisnya. Bentuk minimisasi 

akan digunakan jika tujuan pengoptimalan 

berhubungan dengan biaya, waktu dan sejenisnya. 

b. Keputusan  

Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa 

                                                      
4
 Praysi Nataly Rattu, Novie R Pioh, and Stefanus Sampe, „Optimalisasi 

Kinerja Bidang Sosial Budaya Dan Pemerintahan Dalam Perencanaan 

Pembangunan (Studi Di Kantor Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian 

Dan Pengembangan Daerah Kabupaten Minahasa)‟, Jurnal Governance, 2.1 

(2022), 1–9. 
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pilihan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan awal 

sehingga menghasilkan keputusan yang maksimal. 

c. Disposisi  

Bagian dari sikap dan komitmen para pelaku atau 

perancang terhadap progam yang dilaksanakan 

sebagai tindak lanjut penyelesaian.
5
 

Tujuan dari optimalisasi dapat berbentuk 

maksimum atau minimum. Maksimum digunakan apabila 

tujuan pengoptimalisasi berhubungan dengan keuntungan, 

penerimaan, dan sejenisnya. Sedangkan minimum 

digunakan dengan tujuan pengoptimalan yang 

berhubungan dengan biaya, waktu, jarak, dan sejenisnya.
6
 

B.  Litera lsi 

1. Pengertialn Literalsi   

Literalsi Keualngaln aldallalh pengetalhualn, 

keteralmpilaln, daln keyalkinaln yalng memengalruhi sikalp 

daln perilalku untuk meningkaltkaln kuallitals penga lmbilaln 

keputusaln daln pengelolalaln keualngaln untuk mencalpali 

kesejalhterala ln keua lngaln malsya lralkalt. Literalsi keualnga ln 

didefinisikaln sebalgali proses talnpal alkhir untuk dalpalt 

membalcal, menga lnallisis, mengelolal, daln menulis tentalng 

                                                      
5
 Noel Stocks, „Landasan Teori‟, 2016, 1–23. 

6
 Noel Stocks, „Pengertian Tujuan Optimaisai‟, 2016, 1–23. 
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kondisi keualngaln pribaldi yalng memengalruhi 

kesejalhterala ln malteri. 

  literalsi keualnga ln aldallalh komponen modall 

malnusial yalng da lpalt digunalkaln da llalm kegialta ln keualngaln 

untuk meningkaltkaln utilitals seumur hidup ya lng 

dihalralpkaln dalri konsumsi (yalitu, perilalku ya lng 

meningka ltkaln kesejalhteralaln keualngaln merekal). Literalsi 

keualngaln memberikaln malnfalalt balgi malsyalralka lt malupun 

industri keualngaln.  

 Dimalnal malnfalalt literalsi keualngaln balgi 

malsya lra lkalt yalitu:  

a. ALgalr malsyalralka lt dalpa lt menggunalkaln produk serta l 

lalya lnaln jalsal keualnga ln sesuali dengaln kebutuhalnnyal. 

b. Memiliki kemalmpualn untuk melalkukaln perencalnala ln 

keualngaln ya lng lebih balik. 

c. ALgalr terhindalr dalri investalsi keualnga ln yalng tidalk jelals 

daln memalhalmi malnfalalt sertal risiko produk daln jalsal 

keualngaln.
7
 

 Berbalgali Negalral di dunial sudalh melalkukaln 

geralkaln literalsi keualnga ln dengaln sukses. Mereka l 

berpalndalngaln balhwal Literalsi Keualngaln aldallalh progralm 

                                                      
7
 ALgus Julia lnto, „Penga lruh Litera lsi Keua lnga ln Sya lria lh Terha lda lp 

Keputusa ln Pengguna la ln Produk ALta lu La lya lna ln Lemba lga l Keua lnga ln Sya lria lh‟, 

Skripsi, ALgus Yulia l.ALgus Yulia lnto (2018), 1–175. 
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straltegis yalng salmal pentingnyal dengaln progralm nalsionall 

lalinnya l. Geralka ln literalsi keualngaln menjaldi progra lm 

nalsionall jalngkal pa lnjalng ya lng implementalsinya l 

melibaltkaln berbalgali pihalk.
8
 

 Kuralngnya l pemalhalmaln daln kemalmpua ln literalsi 

dengaln balik menjaldi falktor pemicu terjaldinyal pengucila ln 

dallalm alkses keualngaln. Individu dallalm malsyalralkalt kuralng 

memiliki pengetalhualn yalng memaldali untuk menga lkses 

pendalnalaln da lri institusi finalnsiall. 

Konsep literalsi keualngaln sya lrialh tidalk lepals da lri 

konsep dalsalr ekonomi islalm ya litu lalra lngaln ribal (bungal), 

gha lralr (ketidalkpalstialn), daln malysir (perjudialn). Ekonomi 

Isla lm haldir sebalgali a llternaltif balgi ka lum muslim dallalm 

pemenuhaln kebutuhaln keualngalnnya l. Dengaln lebih dalri 

229 jutal jiwal altalu 87,2% di indonesial beralgalmal Isla lm 

menjaldikaln Indonesial sebalgali Nega lral Islalm terbesalr di 

dunial daln memiliki potensi yalng besalr di bidalng 

keualngaln sya lria lh.  

Malnfalalt Litera lsi Keua lngaln Sya lrialh palda l dalsalrnyal 

alntalral seoralng individu dengaln lemba lgal jalsal keualnga ln 

syalrialh tentu sa lling membutuhkaln, sehinggal malkin tinggi 

tingkalt literalsi keua lngaln syalrialh malkal alkaln semalkin 

balnyalk ora lng ya lng alkaln memalnfalaltkaln produk daln jalsa l 

                                                      
8
 ALnriza l Witi Na lsution, „ALna llisis Fa lktor Kesa lda lra ln Litera lsi Keua lnga ln 

Sya lria lh Ma lha lsiswa l Keua lnga ln Da ln Perba lka ln Sya lria lh‟, Equilibrium: 

Jurna llEkonomiSya lria lh,7.1(2019),40<https://doi.org/10.21043/equilibrium.v7i

1.4258>.. 
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keualngaln sya lrialh. Dallalm prinsip ekonomi syalrialh, literalsi 

keualngaln sya lrialh memberikaln beberalpal malnfa lalt, aldallalh 

sebalgali berikut : 

1.  Literalsi keualngal sya lria lh ya lng tertalnalm dallalm diri 

seoralng individu alkaln mempermudalh dallalm proses 

pengalmbilaln keputusaln berdalsalrkaln prinsip sya lrialh.  

2.  Semalkin balnyalk oralng melalkukaln investalsi daln 

menalbung malkal diha lralpkaln kegialtaln ekonomi alka ln 

berjallaln stalbil, ka lrenal sistem keualngaln sya lrialh secalra l 

tegals melalralng ribal alta lu bunga l, malysir (spekulalsi), 

daln jugal taldlis (penipualn). 

3. Literalsi keualnga ln sya lrialh jugal memberikaln malnfala lt 

balgi negalral, lembalgal keualnga ln syalrialh sebalgalia l 

penyedial jalsal keualnga ln berperaln memberikaln 

pelalyalnaln permodallaln dallalm jalsal keualngaln balhkaln 

konsultalsi keualngaln sya lrialh.
9
 

 Dengaln pemalhalmaln daln tingkalt literalsi keualnga ln 

ya lng dimiliki dallalm mengelolal dalna l di lingkunga ln 

malsya lra lkalt, kital dalpalt mengevallualsi alpalkalh pengelolala ln 

dalnal di desa l sudalh optimall melallui edukalsi keualnga ln 

ya lng diberikaln.
10

 

                                                      
9
 Nahla Zamharira, A A Miftah, and Ahmad Syahrizal, „Pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah Dan Shariah Governance Terhadap Keputusan 

Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Studi Kasus: 

Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah Uin Sts Jambi)‟, Journal of Islamic 

Financial Management, 01.01 (2021), 48–63. 
10

 jurna ll ba lha lsa l, „penga lruh pema lha lma ln da ln litera lsi terka lit kredit usa lha l 

ta lni terha lda lp peningka lta ln keefektifa ln kelompok ta lni desa l sa lm birejo‟, 8.3 
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2. Tujualn Literalsi 

Literalsi keualnga ln memiliki tujualn untuk 

meningka ltkaln literalsi seseora lng ya lng sebelumnyal less 

literalte a ltalu not literalte menjaldi well literalte sertal untuk 

meningka ltkaln jumlalh penggunal produk da ln lalyalnaln 

lalya lnaln keualngaln. Untuk mencalpali tujualn tersebut malkal 

aldal beberalpal falktor-falktor ya lng menjaldi pendorong ya litu : 

a. pertumbuhaln ekonomi 

b. pendalpaltaln per kalpital 

c. distribusi pendalpaltaln 

d. tingkalt kemiskinaln 

e. tingkalt pendidikaln 

f. usial produktif  

g. penggunalaln teknologi informalsi
11

 

 Tujualn dalri literalsi keualnga ln syalrialh aldallalh algalr 

konsumen daln ma lsyalralkalt luals dalpalt menentukaln produk 

daln jalsal keualngaln syalrialh ya lng sesuali dengaln kebutuhaln 

merekal, memalhalmi denga ln benalr malnfalalt da ln resikonya l, 

mengetalhui halk daln kewaljibaln sertal meya lkini balhwa l 

produk daln jalsal keualnga ln ya lng dipilih tersebut dalpalt 

meningka ltkaln keseja lhteralaln merekal berdalsalrka ln prinsip 

syalrialh ya lng hallall daln menguntungkaln.
12

 

                                                                                                                     
(2023), 561–68. 

11
ALgus Julia lnto, „Penga lruh Litera lsi Keua lnga ln Sya lria lh Terhalda lp 

Keputusa ln Pengguna la ln Produk ALta lu La lya lna ln Lemba lga l Keua lnga ln Sya lria lh‟, 

Skripsi, ALgus Yulia l.ALgus Yulia lnto (2018), 1–175. 
12

 ALnriza l Witi Na lsution, „ALna llisis Fa lktor Kesa lda lra ln Litera lsi Keua lnga ln 
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Tujualn literalsi keua lngaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Malmpu meningkaltkaln literalsi individu. Literalsi 

keualngaln syalrialh diperca lya l dalpalt meningka ltkaln tingka lt 

literalsi individu dalri Less Literalte (literalsi rendalh) altalu 

Not Litera lte (tidalk melek) menjaldi Well Literalte 

(literalsi balik). 

2. Meningkaltkaln jumlalh penggunal produk ja lsal keualngaln 

syalrialh. Dengaln tingkalta ln literalsi individu menjaldi well 

literalte, dihalralpkaln umalt muslim malmpu menya ldalri 

alkaln setialp prinsip ya lng dijallalnkaln balnk syalrialh, 

kemudialn memilih balnk syalrialh seba lgali lalya lnaln jalsa l 

keualngalnnya l.
13 

 

3. Literalsi Keualngaln Syria lh 

 literalsi keua lngaln sya lrialh dialrtikaln sebalgali 

pengetalhua ln yalng didalpaltkaln dalri pendidikaln daln/altalu 

pengallalma ln khusus mengenali konsep da ln produk 

keualngaln berbalsis syalrialh daln kemalmpualn untuk 

mengalplikalsikalnnya l dallalm pengalmbilaln keputusaln 

keualngaln. Selalin defenisi, pengukuraln literalsi keualngaln 

syalrialh jugal malsih mengalcu paldal konsep altalupun 

indikaltor literalsi keualngaln secalral umum ya lng kemudialn 

                                                                                                                     
Sya lria lh Ma lha lsiswa l Keua lnga ln Da ln Perba lka ln Sya lria lh‟, Equilibrium: 

Jurna llEkonomiSya lria lh,7.1(2019),40<https://doi.org/10.21043/equilibrium.v7i

1.4258>. 
13

 Nur ALgnesia l, „Penga lruh Litera lsi Keua lnga ln Sya lria lh, Isla lmic 

Bralnding Da ln Religiusita ls Terha lda lp Mina lt Menja ldi Na lsa lba lh Ba lnk Sya lria lh 

(Studi Pa lda l Balnk Sya lria lh Indonesia l Kc Ta lngera lng-Ciputa lt)‟, 2021. 
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disesualikaln dengaln konteks algalmal islalm.
14

 

Usalhal dalla lm meningkaltkaln literalsi keualngaln 

syalrialh palda l malsya lra lkalt ya lng alwallnya l literalsi seseora lng 

ya lng sebelumnya l sufficient literalte dallalm keualngaln 

syalrialh menjaldi well literalte dallalm keualngaln syalrialh. Hall 

ini sejallaln dengaln malqa lshid (tujualn) dalri pengelolalaln 

keualngaln syalrialh dalpalt tercalpali ya lkni algalr individu daln 

seluruh malsya lralkalt da lpalt menentukaln produk daln lalyalnaln 

keualngaln syalrialh ya lng sesuali dengaln kebutuhalnnya l, 

memalhalmi dengaln benalr malnfalalt serta l resikonya l, 

memalhalmi halk daln kewaljibalnnyal, sertal meyalkini balhwa l 

produk daln lalya lnaln keualnga ln yalng dipilih dalpalt 

meningka ltkaln kesejalhteralalnnya l ya lng berda lsalrkaln a ltals 

prinsip syalrialh.
15

 

Literalsi Keua lngaln dallalm Perspektif Malqa lshid 

Syalrialh menga lrtikaln malqalshid syalrialh aldallalh tujualn-

tujualn yalng ditetalpkaln secalra l syalri‟ untuk memalstikaln 

haldirnyal kemalslalhaltaln balgi halmbal-halmbal-Nyal. Dalri segi 

keilmualn, malqalshid sya lrialh termalsuk balgialn dalri ushul 

fiqh. Terdalpalt beberalpal ulalmal ya lng membalhals terkalit 

tujualn sya lria lt yalng ditetalpkaln oleh ALllalh Swt., di 

                                                      
14

 Dina Patrisia; Abror, „Literasi Keuangan Syariah Pada Generasi z: 

Peran Keluarga Dan Religiusitas‟, Jurnal Kajian Manajemen Bisnis, 8.2 

(2019), 66–72 <https://doi.org/10.24036/jkmb.11687000>. 
15

 Aisa Rurkinantia, „Peranan Literasi Keuangan Syariah Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Mahasiswa‟, Journal of Islamic Studies and 

Humanities, 6.2 (2021), 89–96 <https://doi.org/10.21580/jish.v6i2.9023>. 
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alntalralnyal ya litu Imalm all-Ghalzalli, Imalm Syaltibi, Ima lm all-

Halrmalyn, daln Ibn „ALshur. Perumusaln malqalshid syalrialh 

pertalmal kalli dibalhals oleh Imalm all-Halralmyn dallalm 

bukunya l ya lng berjudul all-Burha ll paldal balb „illalh daln usul. 

Ima lm all-Ha lralmyn berpendalpalt ba lhwal ma lqalshid syalrialh 

dalpalt dibalgi menjaldi tigal kaltegori, yalitu dhalruriyalt, 

haljiya lt, daln talhsiniyalt. Selalin itu, belialu jugal merumuskaln 

malwalshid all-khalmsalh altalu dikenall jugal dengaln sebutaln 

dhalruriyalt all-kubral. Literalsi keua lngaln syalrialh dallalm 

konteks algalmal bertujualn algalr kalum Muslim dalpalt 

mengelolal keua lngalnnya l dengaln balik. Kalrenal 

dikhalwaltirkaln salalt seoralng Muslim seda lng mengha ldalpi 

malsallalh terkalit keualngaln Dengaln tingkalt literalsi keualngaln 

syalrialh ya lng balik dihalralpkaln seoralng Muslim 

mengallokalsikaln sumber dalyal keua lngalnnya l sesuali dengaln 

kebutuhaln. Tidalk seperti pepaltalh “besalr palsalk dalripa ldal 

tialng”. ALrtinyal lebih besalr pengelualraln dalripa ldal 

pemalsukaln. Bilal kital alna llogikaln denga ln haldis tentalng aldalb 

malkaln balhwal malka ln halnya l 1/3 dalri kalpalsitals perut kalrena l 

1/3 halrus disisalkaln untuk minumaln, daln 1/3 disisalkaln 

untuk bernalpa ls. Demikialn pulal dalla lm pengelolalaln 

keualngaln, aldal 3 pos yalng perlu kital penuhi: 

1. 1/3 pertalmal untuk konsumsi, untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup sehalri-halri. 

2. 1/3 kedual sebalgali simbol investalsi daln modall kerja l 
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sehingga l halrtal kekalya la ln daln keualngaln tersebut bisal 

terus tumbuh daln berkembalng, terutalma l untuk 

memitigalsi risiko inflalsi daln musibalh serta l 

meningka ltkaln tingkalt kesejalhteralaln dalri sekaldalr 

memenuhi kebutuhaln dhalruriyyalt (salnda lng, palngaln, 

palpaln), meningkalt memenuhi kebutuhaln haljiyyalt 

(pendidikaln, kesehaltaln, daln kealma lnaln), daln semalkin 

meningka lt memenuhi kebutuhaln talhsiniyalt (hiburaln daln 

rekrealsi) sehinggal kehidupaln kelualrga l bisa l 

berkelalnjutaln daln terus meningka lt kesejalhteralalnnya l. 

3. 1/3 untuk berna lpa ls seba lga li simbol dona lsi sosia ll 

untuk pemberdalya laln kelompok-kelompok ya lng kuralng 

beruntung dallalm malsya lralkalt sekalligus ta lbungaln almall 

alkhiralt berupal pengelua lraln zalka lt, infalk, sedekalh daln 

walkalf (altalu bialsal disebut ziswalf).
16

 

 

C. Keualngaln syalrialh 

1. Pengertialn Keualngaln  Syalrialh 

Keualngaln secalra l balha lsal salmal dengaln malnaljemen 

keualngaln alrtinyal aldallalh sebualh ilmu altalu seni dallalm 

mengelolal daln pengallokalsialn ualng dengaln sedemikialn rupal 

untuk mencalpali tujualn ya lng diingikaln daln dihalralpkaln 

dalpalt sesua li dengaln rencalnal.
17

 

Lembalgal Keualngaln Sya lri'a lh aldallalh sebualh lembalga l 

                                                      
16

 Nur Hida lya lh  S.ALg.Pd.h., Litera lsi Keua lnga ln Syalria lh, 2021. 
17

 X-Ra ly Diffra lction Crysta lllogra lphy, „Pengertia ln Keua lnga ln Sya lria lh‟, 

2.2 (2016), 1–23. 
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keualngaln ya lng prinsip operalsinyal berdalsalrkaln palda l 

prinsip-prinsip sya lri'alh Islalmialh. Operalsionall lembalga l 

keualngaln Islalm halrus menghinda lr da lri riba l, gha lralr da ln 

malisir. Hall- hall terssebut salngalt dihalralmka ln daln sudalh 

diteralngkaln dallalm ALlQuraln daln ALl- Haldist.
18

 

Hall ya lng salngalt penting dallalm menjallalnkaln sualtu 

bisnis aldallalh a lkald altalu perjalnjialn, tidalk terkecualli dallalm 

tralnsalksi keua lngaln syalrialh kalrenal alkald merupalkaln sallalh 

saltu ca lral untuk memperoleh halrtal dallalm Islalm ya lng balnyalk 

digunalkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Sebalgalimalnal tela lh 

dijelalskaln dalla lm QS ALlMalalidalh/5:1.  

 

  يٰٰـۤايَّـُهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُـوْٰۤا اَوْفُـوْا باِ لْعُقُوْدِ 

  ALrtinyal: “Hali oralng-oralng yalng berimaln, penuhilalh 

alkald-alkald itu”. 

Berdalsalrkaln alya lt di altals memerintalhkaln kepalda l 

kalum muslim untuk senalntialsal menyempurnalka ln perjalnjialn 

sebalgali konsekuensi keimalnaln.
19

 

Kesejalhteralaln ekonomi, perlualsaln kesempalta ln kerja l, 

daln tingka lt pertumbuhaln ekonomi yalng tinggi, kealdilaln 

sociall ekonomi sertal distribusi pendalpa ltaln kekalya laln yalng 

waljalr, stalbilitals nilali ualng, daln mobilisalsi sertal investalsi 
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talbungaln untuk pembalngunaln ekonomi yalng malmpu 

memberikaln jalminaln keuntungaln (balgi halsil) kepaldal semua l 

pihalk yalng terlibalt. Sistem ekonomi syalrialh dengaln prinsip 

aldil dewalsal ini sudalh maljualpalbilal dibalndingka ln palda l 

talhun-talhun sebelumnya l.
20

 

2. Perinsip daln Perencalnala ln Keualngaln Syalrialh 

a. Prinsip Keunga ln Sya lrialh 

 Paldal dalsalrnya l keualngaln syalrialh aldallalh berisi mengenali 

fiqh mualmalla lh ya lng mengaltur daln memfokuskaln pa ldal 

kalidalh-kalidalh tenta lng perilalku daln relalsi sesalmal malnusial 

di dallalm urusaln ha lrtal, kekalyala ln, ruma lh talnggal,
 21 

halk, daln 

sengketal lalinnyal didallalm ralngkal menunjalng kehidupaln 

sesuali dengaln hukum sya lrialt.
 
 

Prinsip syalrialh aldallalh alturaln perjalnjialn berdalsalrkaln 

hukum Islalm alntalral balnk daln pihalk lalin untuk 

penyimpa lnaln dalnal daln altalu pembialya la ln kegialtaln usalha l, 

altalu kegia ltaln lalinnya l yalng sesuali dengaln sya lrialh, alntalra l 

lalin pembialya laln berdalsalrkaln prinsip balgi halsil 

(mudhalralbalh), pembialyalaln berdalsalrkaln prinsip penyertalaln 

modall (musya lralkalh), prinsip juall beli balralng dengaln 

memperoleh keuntungaln (muralba lhalh), altalu pembialya la ln 

balralng modall berdalsalrkaln prinsip sewal murni talnpal pilihaln 

(ijalralh) altalu dengaln aldalnyal pilihaln pemindalhaln 
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kepemilikaln altals balralng yalng disewal dalri pihalk balnk oleh 

pihalk lalin (ijalralh wal iqtinal).
22

 

ALdalpun sistem keualngaln sya lrialh ya lng dikenall denga ln 

prinsip-prinsip syalrialh a lkaln di uralikaln sebalgali berikut : 

1. Kekalya laln halrus dihalsilkaln dalri perdalgalngaln yalng salh 

daln dilalralng melalkukaln kegialta ln penggunalaln ualng 

untuk mengha lsilkaln ualng. 

2. Melalkukaln investalsi ha lrus memiliki malnfalalt sosiall daln 

etikal balgi malsya lralkalt luals dilualr keuntungaln murni.  

3. Risiko halrus dibalgi, aldalpun konsep pembalgia ln risiko 

aldallalh pusalt perbalnkaln daln keualngaln Islalm. Penting 

untuk memalhalmi peraln pembalgia ln risiko dallalm 

meningka ltkaln moda ll. Paldal salalt yalng salmal, keualngaln 

Isla lm menuntut penghindalraln ribal daln ghalralr. 

4. Semual kegialtaln berbalhalyal ha lrus dihindalri 

Kemudhalraltaln dihilalngkaln sebisal mungkin. Ka lidalh ini 

berkalitaln dengaln kemudhalraltaln ya lng terjaldi di alntalra l 

palral halmba l, di malnal kemudhalraltaln, kesulitaln, daln 

sejenisnya l sebisal mungkin dihilalngkaln di alnta lral pa lral 

halmbal.
23

 

 Prinsip pengelola laln keualngaln Syalrialh mengalcu 

kepaldal prinsip-prinsip dalsalr Sya lria lh. Prinsip Syalrialh 

berpedomaln kepa ldal ALl-Qur‟aln daln Ha ldits ya lng 
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bertujualn kepaldal kemalshlalhaltaln ummalt. Prinsip-prinsip 

ya lng dilalra lng dalla lm operalsionall pengelolalaln keualngaln 

Syalrialh aldallalh sebalgali berikut: 

1. Malisir 

menurut Balhalsal malisir mempunya li alrti mudalh altalupun 

ga lmpalng, sedalngka ln menurut istilalh malisir mempunya li 

alrti memperoleh keuntunga ln talnpal halrus bekerja l kerals. 

2. Ghalra lr  

 menurut Ba lhalsa l beralrti pertalruhaln. Menurut istilalh 

mempunya li alrti sesualtu ya lng mengalndung 

ketidalkjelalsaln, galmbling altalupun perjudialn. 

3. Ribal‟ 

 alrti seca lral halrfiya lh dalri ribal‟ aldallalh kelebihaln, 

pertumbuhaln, pertalmbalhaln altalupun peningka ltaln. 

Menurut istilalh beralrti pengalmbilaln talmbalhaln dalri 

sualtu halrtal pokok altalu kalpitall modall secalral ba lthil.
24

 

 

b. Perenca lnalaln Keualngaln Sya lrialh 

Setialp muslim tentu menghalralpkaln memiliki halrtal 

ya lng dalpalt membalwal paldal keberkalhaln sesuali denga ln 

tuntunaln ALl-Quraln daln Haldis. Oleh kalrenal itu, dibutuhkaln 

perencalna laln keualngaln yalng sesua li denga ln nilali-nilali ALl-

Qur‟aln daln Haldis. Perencalnalaln ya lng didalsalrkaln pa ldal 
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kedual pedomaln tersebut disebut dengaln perencalnalaln 

keualngaln syalrialh. Perencalnalaln keualngaln syalrialh dalpalt 

dialrtikaln sebalgali proses pengalmbilaln keputusaln ya lng 

bertujualn menca lpali hall-hall ya lng dikehenda lki (mencalri 

daln mengonsumsi halrtal) besertal malnaljemen, halrta l 

meliputi perencalnalaln, pengalnggalraln, pemeriksalaln, 

pengelolalaln, sertal pengendallialn dengaln tetalp 

memperhaltikaln sya lrialt, perencalnalaln keualngaln tidalk 

halnyal diwaljibkaln balgi seoralng Muslim, tetalpi juga l balgi 

seluruh umalt malnusial, kalrenal di alkhiralt nalnti seluruh 

umalt malnusial alka ln ditalnya l terka lit halrtal ya lng dimilikinyal, 

balgalimalnal calral mendalpaltkalnnyal sertal digunalka ln untuk 

alpal. Da llalm Islalm sendiri, perencalnalaln keualngaln telalh 

dialtur daln diwaljibka ln a lga lr tercalpali kebalhalgialaln dunial 

daln dialkhiralt. 

Perenca lnalaln keualngaln merupalka ln balgialn dalri malqalshid 

syalrialh. Pembalgialn ma lqalshid syalrialh menurut Ibnu 

Qalyyim terbalgi menja ldi 5 kaltegori yalitu: 

1. Hifdzu din (pemeliha lralaln terhalda lp alga lmal) 

2. Hifdzu halyyalh (pemelihalralaln terhaldalp jiwa l altalu 

kehidupaln) 

3. Hifdzu „alql (pemelihalralaln terhaldalp intelek altalu ilmu 

pengetalhua ln) 

4. Hifdzu-nalsl (pemeliha lralaln terhalda lp keturuna ln); 

5. Hifdzu-malall (pemeliha lralaln terha ldalp ha lrtal). 
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Perenca lnalaln keualngaln merupalka ln seni pengelolalaln 

keualngaln yalng dilalkukaln oleh individu altalu kelualrga l 

untuk mencalpali tujualn ya lng efektif, efisien, daln 

bermalnfalalt Orgalnisaltion for Economic Co-Operaltion alnd 

Development altalu OECD mendefinisikaln literalsi 

keualngaln seba lgali pengetalhualn daln pemalha lmaln altals 

konsep daln risiko keualngaln, berikut keteralmpilaln, 

motivalsi, sertal keyalkinaln untuk meneralpkaln pengetalhualn 

daln pemalhalmaln yalng dimilikinyal tersebut dallalm ralngka l 

membualt keputusaln keualngaln ya lng efektif, meningka ltkaln 

kesejalhterala ln keualngaln (finalnciall well being) individu daln 

malsya lra lkalt, da ln berpalrtisipalsi dallalm bidalng ekonomi. 

Berdalsalrkaln SNLKI dalpalt dikaltalkaln sebalga li well 

literalte alpalbila l memiliki pengetalhualn daln keya lkinaln 

tentalng lembalgal, produk daln lalyalna ln jalsal keualnga ln, serta l 

keteralmpilaln dallalm mengetalhui fitur, ma lnfalalt, risiko, halk 

daln kewa ljibaln dalri produk daln lalya lnaln jalsal keualngaln 

tersebut. Berbalgali studi menunjukkaln balhwal literalsi 

keualngaln memiliki peraln yalng straltegis untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn pengelolalaln keualngaln 

individu. Balhwal konsumen diposisikaln untuk mengaltur 

simpalnaln daln pengelualraln secalral optimall algalr 

memberikaln malnfalalt sepalnjalng malsal hidupnyal. 

Kesimpulaln dalri studi lalin yalng dilalkukaln oleh Lusalrdi 

daln mengindika lsikaln balhwal rumalh talnggal ya lng memiliki 

literalsi keualngaln yalng rendalh cenderung tidalk 

merencalnalkaln malsal pensiunnyal daln memiliki alset yalng 
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rendalh.
25

 

1. Hukum Keualngaln Syalria lh 

Mengenali perikaltaln dallalm hukum Islalm, ALnwa lr 

memberikaln definisi sebalgali” terisinya l dzimmalh seseoralng 

altalu sualtu pihalk denga ln sualtu halk yalng wa ljib 

ditunalikalnnya l kepaldal oralng altalu pihalk lalin. Dallalm hukum 

Isla lm, sesungguhnyal terdalpalt sejumlalh hubunga ln hukum 

ya lng dalpalt dikaltegorikaln sebalgali perikaltaln, alkaln tetalpi 

palral fuqalhal tidalk menghimpun daln menyaltuka lnnya l dallalm 

sualtu alsals umum. Dallalm keualngaln prinsip utalmal yalng 

dijaldikaln lalnda lsaln aldallalh sesuali dengaln hukum daln 

ketentualn syalrialt yalng disebut dengaln fiqh mualmallalh, 

Yalitu berisi mengenali hukum-hukum yalng menga ltur 

hubunga ln malnusial dengaln malnusial lalinnya l yalng 

bersalngkutaln dengaln tralnsalksi (halrtal kekalyalaln), halk-ha lk 

daln penyelesalialn sengketal lalinnyal, balik alntalr oralng 

malupun kelompok. Sumber hukum da llalm Isla lm menjaldi 

salngalt urgen dallalm menaltal kehidupa ln alga lr mendalpaltka ln 

keberka lhaln daln tujualn hidup yalng balik daln benalr, kalrena l 

sumber hukum merupalkaln palndualn hidup balgi setia lp 

muslim. 

Keberaldalaln alkald dalpa lt ditelalalh dengaln melihalt 

bebera lpal kaledalh altalu prinsip utalmal hukum mualmallalh 

dallalm Islalm, dialntalralnyal, pertalmal, paldal dalsa lrnya l sega lla l 
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bentuk mualmallalh aldallalh boleh kecualli yalng ditentukaln 

selalin dalri all-Qur‟aln daln Sunnalh. Kedual, mualmalla lh 

dilalkukaln altals dalsalr sukalrela l talnpa l menga lndung unsur-

unsur palksalaln. Ketigal, mualmallalh dilalkukaln altals dalsalr 

pertimbalngaln mendaltalngka ln malnfa lalt daln menghindalri 

mudhalralt dallalm kehidupaln malsyalralkalt.
26

 

ALkald ya lng digunalkaln dallalm sistem keualnga ln 

syalrialh: 

1. Pembialya laln Mudha lralbalh  

Mudhalralbalh merupalkaln kemitralaln khusus 

dimalnal saltu mitral (ralbbul-ulmalall) memberikaln ualng 

untuk diinvestalsikaln paldal sua ltu usalhal komersiil, 

sementalra l malna ljemen daln kerja l menjaldi talnggung 

jalwalb mudhalrib. Pembialya laln mudhalralba lh aldallalh 

pembialya la ln yalng disallurkaln oleh lembalgal keualngaln 

syalrialh kepaldal pihalk lalin untuk sualtu usalhal yalng 

produktif.  

2. Pembialya laln Musya lralkalh  

Musyalralkalh altalu syirkalh merupalkaln usalhal 

paltungaln alntalr pemodall untuk membialyali sualtu 

usalhal/proyek. Musyalralkalh merupalkaln kontralk dialnaltalra l 

mitral altals modall daln jugal lalbal. mendefinisikaln 

musyalralka lh seba lgali perjalnjialn dialntalral kedual pihalk alta lu 
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lebih untuk mengombinalsikaln alset, tenalgal kerjal demi 

menghalsilkaln lalba l. 

3. Pembialya laln Muralbalhalh  

Muralbalhalh kepaldal pemusaln pembeli melibaltkaln 

penjuallaln sualtu jenis balralng oleh lembalgal keualngaln 

kepaldal nalsalbalh (pemesaln pembeli) dengaln jumlalh halrga l 

juall yalng disepalkalti sebelumnya l, termalsuk talmbalhaln 

lalbal altals halrgal bialya l yalng disepa lkalti sebelumnya l.
27

 

 

A. Kelompok Talni 

1.  Pengertialn Kelompok Ta lni 

Kelompok talni yalng pertalmal kalli di dunial muncul 

di ALmerikal Serikalt, tepaltnya l di Negalral Balgialn Callifornial. 

Paldal talhun 1922 dua l oralng peta lni, John C. Tyler daln 

Thomals E. Lealvey berpikir balhwa l malsyalralkalt petalni daln 

peternalk di perdesalaln jugal berhalk mempunya li alkses 

terhalda lp alsuralnsi dalri perusalhalaln alsuralnsi daln koperalsi. 

Semulal palda l talhun 1920-aln petalni daln peternalk di 

ALmerikal Serikalt berhalk altals alsuralnsi premium daln salling 

menggaldalika ln alsuralnsi untuk memperoleh halrgal yalng 

tidalk malhall. Sejalk itu Tyler daln Lealvy bergalbung untuk 

mendirikaln perusalhalaln alsuralnsi balgi peta lni, peternalk da ln 

malsya lra lkalt perdesalaln lalin.
28
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Kelompok talni didefinisikaln sebalgali waldalh 

perkumpulaln oralng-oralng talni altalu petalni ya lng terdiri dalri 

petalni dewalsal, tual, daln mudal, prial daln walnital. Palda l  

dalsalrnya l pengertialn kelompok aldallalh sekumpulaln oralng 

ya lng mempunyali tujualn bersa lmal ya lng berintera lksi saltu 

salmal lalin untuk mencalpali tujualn bersalmal, mengenall saltu 

salmal lalinnya l, daln memalndalng merekal balgialn dalri 

kelompok tersebut.
29

 

 Sedalngkaln menurut Kementrialn Pertalnialn, 

kelompok talni aldallalh kumpulaln petalni/peternalk/pekebun 

ya lng dibentuk alta ls dalsalr kesalma laln kepentingaln, 

kesalmalaln kondisi lingkunga ln (sosiall, ekonomi, daln 

sumber dalya l) daln kealkralbaln untuk meningka ltkaln da ln 

mengembalngkaln usalhal petalni malupun alnggotalnyal.
30

 

Menurut Malrdikalnto  pengertialn kelompok talni 

aldallalh seba lgali kumpulaln oralng-oralng talni altalu petalni 

ya lng terdiri altals petalni dewalsa l malupun petalni talrunal ya lng 

terikalt secalral informa ll dallalm sualtu wilalya lh kelompok 

altals dalsalr keseralsia ln daln kebutuhaln bersalmal sertal beralda l 
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di lingkungaln pengalruh daln pimpinaln seoralng kontalk 

talni. Menurut Purwa lnto, kelompok talni aldallalh kumpulaln 

petalni-nelalya ln ya lng didalsalrkaln altals kesalmalaln, keseralsia ln 

saltu lingkunga ln sosiall budalyal untuk mencalpali tujualn 

ya lng salmal. 

Kelompok Talni merupalkaln lembalgal swaldalya l 

malsya lra lkalt ya lng bergeralk dallalm bidalng sosiall ekonomi 

khususnyal da llalm bidalng pertalnialn. Kelompok Talni 

aldallalh kumpulaln petalni ya lng terbentuk kalrenal tersedialnya l 

lalhaln yalng lua ls di wilalyalh tersebut sertal mempunyali 

kepentingaln ya lng salmal dallalm sualtu wilalyalh ya litu untuk 

meningka ltkaln pendalpalta ln petalni. 

 

2. Fungsi Kelompok Talni 

Kelompok talni berfungsi menjaldi titik penting 

untuk menjallalnka ln da ln menterjema lhkaln konsep halk 

petalni ke dallalm kebijalkaln, straltegi, daln progralm ya lng 

lalya lk dallalm saltu kesaltualn utuh daln sebalgali waldalh 

tralnsformalsi da ln pengembalngaln ke dallalm lalngkalh 

operalsionall. Pembentukaln kelompok talni salalt ini lebih 

dialralhkaln kepaldal kemudalhaln pelalksalna laln tugals 

pemerintalh menyallurkaln salralnal produksi (salprodi) kepalda l 

petalni, sehinggal lebih terkoordinalsi.
 31

 Kelompok talni 

paldal a lwallnya l dilalkukaln melallui pendekalta ln domisili, 
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nalmun kemudialn dimodifikalsi mengikuti halmpalraln lalha ln 

pertalnialn. 

Pembinalaln kelompok talni-nelalya ln dialralhkaln 

untuk memberdalya lka ln petalni algalr memiliki kekualta ln 

malndiri, ya lng malmpu menera lpkaln inova lsi (teknis, sosiall 

daln ekonomi), malmpu memalnfa laltkaln alzals skalla l ekonomi 

daln malmpu menghaldalpi resiko usalhal, sehingga l 

memperoleh tingkalt pendalpaltaln da ln kesejalhteralaln ya lng 

lalya lk, untuk itu pembinalaln dialralhka ln algalr kelompok talni 

dalpalt berfungsi sebalgali kelals belaljalr mengaljalr, sebalgali 

unit produksi, sertal sebalgali walhalnal kerjalsa lmal menuju 

kelompok talni sebalgali kelompok usalhal Pusluhtaln.
32

 

Kelompok talni sebalgali balgialn dalri  fungsi dallalm 

sualtu penggeralkaln pemalbalngunaln pertalnialn di dallalm 

sualtu desa l tersebut. kelompok talni inilalh ya lng menjaldi 

pelalku utalmal didallalm sualtu pembalnguna ln pertalnialn di 

sualtu pedesa laln. Dallalm hall ini kelompok talni aldalla lh 

sebalgali waldalh untuk membalngun sualtu pembalngunaln 

pertalnialn seperti peraln penyedialaln sualtu modall, 

penyediala ln informalsi, sertal pemalsalraln produk-produk 

petalni ke palsalraln
33
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Menurut Depalrtemen Pertalnialn dallalm Maluludin, 

untuk dalpalt menjallalnkaln peralnalnnyal kelompok talni halrus 

dalpalt melalksalnalkaln fungsi-fungsinya l, yalitu sebalgali :  

a. Kelals Belalja lr  

b. Unit Produksi  

c. Walhalnal Kerjalsa lmal  

d.  Kelompok Usalhal

34
 

3. Ciri-ciri Kelompok Talni 

 Pembalngunaln dallalm sektor perta lnialn diperlukaln 

untuk meningkaltkaln produktivitals. Hall tersebut dalpalt 

diwujudkaln dengaln calral memberdalya lkaln ma lsyalralkalt talni, 

sehingga l petalni malmpu malndiri menyelesalikaln malsalla lh 

ya lng dihalda lpinya l. Sallalh saltu usalhal pemerinta lh bersalma l 

petalni aldallalh dengaln membentuk kelompok-kelompok 

talni di pedesalaln.
35

 

“Sepalkalt Talni” aldallalh nalmal kelompok talni ya lng 

beraldal di Desal Kalalnal Keca lmaltaln Engga lno Kalbupalten 

Bengkulu. kelompok talni bialsalnya l memiliki ciri umum 

alntalral lalin : 

a. ALnggotalnyal salling mengenall dengaln balik, alkralb daln 

salling perca lyal mempercalya li,  
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 Eka Mawarni, Mahludin Buruwadi, and Irwan Bempah, „Peran 
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(2017), 65–73. 
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b. Mempunya li palndalngaln daln kepentingaln ya lng salma l 

dallalm berusalhal ta lni,  

c. Memiliki kesalmalaln-kesalmalaln alntalral lalin pemukimaln, 

halmpalraln usalhal talni, jenis usalhal talni daln staltus 

ekonomi 

d.  Mempunya li pembalgialn kerjal daln ta lnggung jalwalb altals 

dalsalr kesepalkaltaln bersalmal balik tertulis malupun tidalk 

tertulis, 

e.  Bersifalt non formall.
36
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